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                                               BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

         Berbicara merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa.Berbicara sebagai salah satu proses komunikasi yang merupakan proses perubahan wujud pikiran atau perasaan menjadi wujud ujaran atau bunyi bahasa yang bermakna yang disampaikan kepada orang lain (Jolly 2004). Berbicara merupakan suatu peristiwa penyampaian maksud (ide, pikiran, atau perasaan) seseorang kepada orang lain. Berbicara bukan hanya sekedar mengucapkan kata-kata dari alat ucap, tetepi utamanya adalah menyampikan pokok-pokok pikiran secara teratur dalam berbagai ragam bahasa sesuai dengan fungsi komunikasi.

      Tujuan utama  berbicara adalah untuk berkomunikasi ( Tarigan 1981 :15; Arsajad 1988:24). Oleh karena itu, pada dasarnya berbicara mempunyai 3 maksud umum, yaitu: memberitahukan, melaporkan (to inform); menjamu, menghibur (to entertaint); serta membujuk, mengajak,  mendesak, dan meyakinkan( to persuade). Gabungana atau campuran dari maksud-maksud itu mungkin saja terjadi. Suatu pembicaraan mungkin merupakan gabungan dari melaporkan dan menjamu, begitu pula mungkin sekaligus menghibur da meyakinkan ( Ochs dan Winker 1979 dalam Tarigan 1981 : 16).

     Tujuan keterampilan berbicara tertuang dalam Standar Kompetensi. Tujuan keteramplan berbicara mata pelajaran bahasa dan sastra Indonesia Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Tsanawiya adalah siswa mendapat, gagasan, dan perasaan secara lisan. Tujuan tersebut dituangkan dalam berbagai bentuk kegiatan. Bentuk-bentuk keterampilan berbicara bahasa berupa; kegiatan bercerita, menyampaikan pengumuman, bertelepon, menyampaikan pesan / informasi  dari berbagai sumber / media, mencertikan tokoh idola, bertanya jawab dengan teman,melakukan wawancara, dan merangkum hasilnya, mengungkapkan solusi melalui  diskusi kelompok, menyanggah pendapat atau menolak usul, berpidato, becerama / berkhotbah, dan berdiskusi. Sedangkan tujuan keteramplan berbicara sastra tertuang dalam bentuk kegiatan menanggapi pembacaan cerpen, mendongeng untuk orang lain, berbalas pantun, menanggapi pembacaan kutipan novel terjemahan, menanggapi pementasan drama, bermain peran, menanggapi dan mendiskusikan drama, menceritakan kembali isi cerpen, serta musikalisasi puisi (Depdiknas  2003 : 17-49).
            Permasalahan  yang dialami  siswa  dalam pembelajaran berbicara di SMP Negeri 1 Rhee khususnya kelas VIII masih rendah. Rendahnya kualitas proses dan hasil tersebut ditandai  rendahnya respon siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan guru . hal itu, merupakan akibat dari belum efektifnya pembelajaran keterampilan berbicara yang dilaksanakan di kelas. Guru kurang inovatif dan kreatif untuk mengembangkan metode pembelajaran. Siswa kurang antusias karena adanya kegagapan dan kegugupan untuk mengajukan pertanyaan atau informasi yang akan disampaikan. Akhirnya, siswa tidak mampu menghasilakan pembicaraan yang akurat, relevan, tersruktur,jelas, paham dengan isi pembicaraan dam efektif.
           Melihat kondisi demikian maka perlu adanya alternatif metode pembelajaran yang kreatif yang dapat mengatasi problem pembelajaran berbicara tersebut. Metode kreatif itu adalah ” Metode Bermain Peran”. Diplihnya metode bermain peran tersebut didasari oleh pertimbangan teoritis maupun praktis. Secara teoritis menurut Vygostsky (1986) bermain peran mendukung awal munculnya dua kemampuan penting, yaitu kemampuan memisahkan pikiran dari kegiatan dan benda serta memahami dorongan hati dalam menyusun tindakan yang diarahkan sendiri dengan sengaja dan fleksibel. Sedangkan secara praktis, dengan metode bermain peran siswa akan tampak seperti bermain-main. Hal ini akan membebaskan dari tekanan, kejenuhan, dalam pembelajaran.

          Untuk itu peneliti mengangkat permsalahan tersebut dalam skripsi yang diberi judul  ”Pengunaaan Metode Bermain Peran Untuk Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Rhee Tahun Pelajaran 2009 / 2010.      

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka permasalahan yang diangkat dalam penelitin ini adalah sebagai berikut : 

Bagaimanakah Peningkatan Penggunaan Metode Bermain Peran untuks Meningkatkan Kemampuan Berbicara Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 1 Rhee Tahun pelajaran.2009-2010.
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

           Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara dengan menggunakan metode bermain peran pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Rhee tahun pembelajaran 2009-2010. 
1. Dapat meningkatkan prestasi dengan menggunakan metode bermain peran pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Rhee
2. Meningkatkan keterampilan berbicara dan dapat menambah kreativitas guru dalam memberikan pelajaran dengan mengunakan metode bermain peran pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Rhee
1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi Guru

             Dengan dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas ini, diharapkan guru dapat mengetahui atau menerapkan metode bermain peran untuk meningkatkan kemampuan berbicara  dan dapat menambah kreativitas guru dalam memberikan pelajaran karena menguasai metode pembelajaran yang bervariasi.

2.  Bagi Siswa

          Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, diharapkan akan dapat meningkatkan  kemampuan siswa dalam keterampilan berbicara dengan menggunakan metode bermain peran dan dengan peningkatan kemaampuan ini akan dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang keterampilan berbicara.
3. Bagi Sekolah

              Penelitian ini sangat bermanfaat bagi sekolah, terutama dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Indonesia  menggunakan metode bermain peran, dapat memberikan kontribusi yang baik bagi sekolah yang bersangkutan dalam rangka terciptanya pembelajaran yang bervariasi dan munculnya kondisi yang kondusif sehingga siswa mempunyai kemampuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
1. 4  Definisi Operasional

1.4.1  Metode Bermain peran
           Bermain peran pada prinsipnya merupakan untuk menghadirkan peran-peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu’ pertunjukan peran’ di dalam kelas / pertemuan, yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta memberikan penilaian terhadap. Misalnya: menilai keunggulan maupun kelemahan masing-masing peran tersebut,dan kemudian memberikan saran / alternatif pendapat bagi pengembangan peran-peran tersebut. Metode ini lebih menekankan terhadap masalah yang diangkat dalam ’pertunjukan’, dan bukan pada kemampuan pemain dalam melkukan permainan peran, http:// www.smeru.or.id/ report / training/ menjembatanu_ penelitian_dan_kebijakan / untuk_cso / file/3553.pdf 

           Bermain peran  role play atau drama ditujukan untuk memerankan tokoh tertentu dengan ucapan yang tepat {Suyatno, 200}. Mengunakan teknik bermain peran dalam meningkatkan kemampuan berbicara lebih menyenangkan di bandingkan dengan teknik lain. Di samping itu dapat menjadi bentuk pelarian mental dari suasana ruang kelas.    .  
 1.4.2  Berbicara

          Secara umum, berbicara merupakan proses penuangan gagasan dalam bentuk ujaran-ujaran. Ujaran-ujaran yang muncul merupakan perwujudan dari gagasan yang sebelum berada pada tataran ide. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh  Suhendar {1:20},berbicara adalah proses perubahan wujud pikiran / perasaan menjjadi wujud ujaran.

           Berbicara dapat juga dinyatakan sebagai suatu penyampaian maksud {ide, pikiran, isi hati} seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan, sehingga maksud tersebut dapat di pahami oleh orang lain.
1.4.3   Kemampuan berbicara 

               Kemampuan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikullasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan pikiran,gagasandan perasaan {Tarigan 1993:30} berbicara yang tepat akan dapat menyampaikan pikiran,gagasan dan perasaan dengan baik atau dengan kata lain lawan berbicara tidak salah mengartikan atau memaknai pembicaraan.          

Bicara adalah ekspresi oral dari bahasa. Organ manusia yang berperan adalah mulut dan tenggorokan. Terkadang penggunaan istilah ‘bahasa’ dan ‘bicara’ ini tertukar atau disamakan arti. Pada kenyataanya kedua istilah ini berbeda walaupun memiliki kaitan yang erat dalam komunikasi. Bicara bisa saj hadir tanpa adanya bahasa, begitupun sebaliknya. Contoh adalah burung beo yang dapat diajar berbicara bahasa manusia. Mereka dapat bicara, tetapi tidak memiliki bahasa (dalam arti ‘bahasa manusia) karena sesungguhnya mereka tidak mengerti arti dan penggunaan bahasa dalam bicara mereka. Pada manusia kejadian ini tampak pada bayi usia 6 bulan, saat mereka mulai ‘seperti’ bicara dan mengoceh (bicara) tanpa bahasa yang benar yang memiliki arti sehingga tentu saja tidak dapat di mengerti orang lain.
BAB II

KAJIAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
Kemampuan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan pikiran, gagasan dan perasaan (Tarigan, 1993: 30). Berbicara yang tepat akan dapat menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan dengan baik atau dengan kata lain lawan berbicara tidak salah mengartikan atau memaknai pembicaraan.
Bicara adalah ekspresi oral dari bahasa. Organ manusia yang berperan adalah mulut dan tenggorokan. Terkadang penggunaan istilah ‘bahasa’ dan ‘bicara’ ini tertukar atau disamakan arti. Pada kenyataanya kedua istilah ini berbeda walaupun memiliki kaitan yang erat dalam komunikasi. Bicara bisa saj hadir tanpa adanya bahasa, begitupun sebaliknya. Contoh adalah burung beo yang dapat diajar berbicara bahasa manusia. Mereka dapat bicara, tetapi tidak memiliki bahasa (dalam arti ‘bahasa manusia) karena sesungguhnya mereka tidak mengerti arti dan penggunaan bahasa dalam bicara mereka. Pada manusia kejadian ini tampak pada bayi usia 6 bulan, saat mereka mulai ‘seperti’ bicara dan mengoceh (bicara) tanpa bahasa yang benar yang memiliki arti sehingga tentu saja tidak dapat di mengerti orang lain.

Banyak ahli komunikasi telah mengungkapkan pendapatnya tentang batasan berbicara. Muljana (200:20), mengatakan bahwa batasan berbicara harus di lihat kemanfaatannya untuk menjelaskan fenomena yang dibatasi. Sesuai dengan kebutuhannya, berbicara didefinisikan, misalnya berbicara adalah bentuk komunikasi dengan menggunakan media bahasa.

Secara umum, berbicara merupakan proses penuangan gagasan dalam bentuk ujaran-ujaran. Ujaran-ujaran yang muncul merupakan perwujudan dari gagasan yang sebelum berada pada tataran ide. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Suhendar (1999: 20), berbicara adalah proses perubahan wujud pikiran/perasaan menjadi wujud ujaran.

Berbicara dapat juga dinyatakan sebagai suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan, sehingga maksud tersebut dapat dipahami oleh orang lain. (Depdikbud, 1994: 28). Melalui bicara dapat dimengerti mengenai ide pikiran dan isi hati seseorang. 

Dalam berbicara terjadi proses komunikasi, karena dipastikan dalam berbicara terjadi pemindahan pesan dari sumber kepada pihak lainnya. Pesan tersebut dalam lingkup yang sangat luas, dapat dalam bentuk kehidupan sosial, ilmu pengetahuan tertentu, atau sekedar menyampung silaturrahmi. Khusus dalam proses belajar mengajar, melaui berbicara tersebut terjadi pemindahan atau transfer ilmu pengetahuan dari sumber guru kepada murid.

Berbicara menyertakan dua pelaku minimal, dikenal satu pihak sebagai pembicara dan pihak lain sebagai penyimak. Brooks (dalam Tarigan 1994: 34) menggambarkan peran kedua pihak dalam berbicara.
Bermain peran (role play) atau drama ditujukan untuk memerankan tokoh tertentu dengan ucapan yang tepat (Suyatno,2004). Menggunakan teknik bermain peran dalam meningkatkan kemampuan berbicara lebih menyenangkan di bandingkan dengan teknik lain. Di samping itu dapat menjadi bentuk pelarian mental dari suasana ruang kelas.

Dalam berbicara tidak hanya melibatkan lisan, tetapi anggota tubuh lainya dalam rangka memberikan penekanan pada pesan yang disampaikan dalam berbicara. Faktor yang terlibat dalam berbicara adalah faktor fisik, psikologis, neorologis, semantic dan linguistic. Dilengkapi pula dengan gerak tangan, kepala dan ekspresi muka untuk mendukung berbicara tersebut.

Faktor psikologis berhubungan dengan emosi dalam berbicara, sehingga dapat menentukan runtunan kata yang digunakan bahkan mempengaruhi kualitas suara yang keluar. Faktor neurologist berhubungan dengan peran saraf yang menghubungan dengan makna dan faktor linguistic berhubungan dengan penggunaan struktur bahasa (keraf, 1994 ; 57).

Proses berbicara dalam kehidupan sehari-hari merupakan rutinitas dan terjadi dalam berbagai aspek kehidupan. Bigate dalam Nunan ( 1991) melakukan pengelompokan berbicara dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan berbicara dalam konteks berbahasa juga mempunyai hubungan dengan kegiatan membaca, berikut hubungannya : 

1. Ujaran membentuk pelajarran membaca siswa, terutama pada kelas awal siswa.

2. Semakin banyak materi yang dibaca siswa, termasuk kosa kata akan dapat membentuk kemampuan berbicara siswa (tarigan, 2003)

Adanya  hubungan kemampuan berbicara siswa dengan kegiatan berbicara lainya, maka siswa perlu dianjurkan untuk banyak menyimak dan membaca, sehingga kemampuan berbicaranya lebih baik. Menyimak bacaan dalam televisi ( khususnya pada acara penyampaian berita, bukan bentuk acara lainnya, seperti infotainment) akan dapat membantu siswa dalam berbicara, termasuk pada pengaturan intonasi dan pengaturan psikologisnya, sehingga materi yang disampaikan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan harapan pembicara.
2.2 Pengertian Kemampuan Berbicara

Kemampuan berbicara merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan pikiran, gagasan dan peransaan (tarigan 1993 : 30) berbicara yang tepat akan dapat menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan dengan baik atau dengan kata lain lawan berbicara tida salah mengartikan atau memaknai pembicaraan

Bicara adalah ekspresi oral dari bahasa. Organ manusia yang berperan adalah mulut dan tenggorokan. Terkadang penggunaan istilah ‘bahasa’ dan ‘bicara’ ini tertukar atau disamakan arti. Pada kenyataanya kedua istilah ini berbeda walaupun memiliki kaitan yang erat dalam komunikasi. Bicara bisa saj hadir tanpa adanya bahasa, begitupun sebaliknya. Contoh adalah burung beo yang dapat diajar berbicara bahasa manusia. Mereka dapat bicara, tetapi tidak memiliki bahasa (dalam arti ‘bahasa manusia) karena sesungguhnya mereka tidak mengerti arti dan penggunaan bahasa dalam bicara mereka. Pada manusia kejadian ini tampak pada bayi usia 6 bulan, saat mereka mulai ‘seperti’ bicara dan mengoceh (bicara) tanpa bahasa yang benar yang memiliki arti sehingga tentu saja tidak dapat di mengerti orang lain.

Banyak ahli komunikasi telah mengungkapkan pendapatnya tentang batasan berbicara. Muljana (2001: 20), mengatakan bahwa batasan berbicara harus di lihat kemanfaatannya untuk menjelaskan fenomena yang dibatasi. Sesuai dengan kebutuhannya, berbicara didefinisikan, misalnya berbicara adalah bentuk komunikasi dengan menggunakan media bahasa.

Secara umum, berbicara merupakan proses penuangan gagasan dalam bentuk ujaran-ujaran. Ujaran-ujaran yang muncul merupakan perwujudan dari gagasan yang sebelum berada pada tataran ide. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Suhendar (1999:20), berbicara adalah proses perubahan wujud pikiran/perasaan menjadi wujud ujaran.

Dalam berbahasa, kegiatan bicara mempunyai hubungan dengan kegiatan lainya. Berbicara mempunyai hubungan dengan kegiatan menyimak, dalam konteks hubungan( Tarigan, 2003 : 44) berikut : 

1. Ujaran (speech) dipelajari melalui menyimak dan meniru. Anak akan mempunyai kemampuan berbicara sesuai dengan hasil simaanya.

2. Kata-kata yang dipakai serta dipelajari ditentukan oleh perangsang.

3. Ujaran yang digunakan mencerminkan ujaran yang digunakan dirumah dan lingkungannya, termasuk lingkungan sekolah

4. Meningkatkan ketrampilan berbicara dapat dilakukan melalui peningkatan kemampuan menyimak
5. berbicara dengan alat peraga akan dapat lebih mudah dimengerti oleh pendengar. 
2.3 Jenis-Jenis Berbicara

Ada berbagai landasan tertentu dalam menentukan berbagai jenis berbicara. Menurut Tarigan dkk. (1997:47) landasan tersebut ada 3 macam, yaitu: tujuan, metode penyampaian, dan jumlah penyimak. Sedangkan menurut Mulgrave (dalam Tarigan 1981) jenis berbicara dapat didasarkan pada wilayah berbicara. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, tujuan berbicara ada lima, yaitu: menghibur, menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan dan menggerakkan pendengarnya. Sejalan dengan tujuan berbicara tersebut maka berdasarkan tujuan, berbicara dapat diklasifikasikan menjadi lima jenis, yaitu: berbicara menghibur, berbicara menginformasikan, berbicara menstimulasi, berbicara meyakinkan, dan berbicara menggerakkan (Tarigan dkk. 1997:48).
Berdasarkan penjelasan tersebut, salah satu jenis berbicara berdasarkan tujuan adalah berbicara menginformasikan. Berbicara menginformasikan bernuansa serius, tertib, dan hening. Pesan merupakan pusat perhatian baik bagi pembicara maupun pendengar. Pembicara berusaha berbicara jelas, sistematis, dan tepat agar informasi benar-benar terjaga keakuratannya. Pendengar pun biasanya berusaha menangkap informasi yang disampaikan dengan sungguh-sungguh. Menurut Mulgrave (dalam Tarigan 1981:24) maksud dan tujuan pembicaraan, kesempatan, pendengar atau pemirsa, ataupun waktu untuk persiapan dapat menentukan metode penyajian. Oleh karena itu, ada 4 jenis metode yang mungkin dipilih, yaitu: penyampaian secara mendadak (impromptu delivery), penyampaian tanpa persiapan (extemporaneous delivery), penyampaian dari naskah (delivery from mannuscript), dan penyampaian dari ingatan (delivery from memory).
Hampir sama dengan Mulgrave, Tarigan dkk. (1997:51), berdasarkan metode penyampaiannya, jenis berbicara dapat dibedakan menjadi empat, yaitu: berbicara mendadak, berbicara berdasarkan catatan kecil, berbicara berdasarkan hafalan, dan berbicara berdasarkan naskah. Penyampaian mendadak terjadi jika seseorang dipersilakan berbicara dengan sedikit atau tanpa peringatan dan tidak direncanakan sebelumnya. Oleh karena itu, ia mungkin hanya mempunyai waktu untuk memilih ide pokok sebelum ia harus mulai berbicara/berpidato secara mendadak. Pembicara pada berbicara jenis penyampaian tanpa persiapan, haruslah mengetahui ide utamanya dan urutan yang mantap dari ide-idenya, tetapi hendaknya ia memilih bahasa yang tepat sebaik ia berbicara. Semakin sedikit cacatan semakin baik, sebab catatan-catatan itu turut menghambat penyajian yang lancar dan bersemangat serta diselingi oleh transisi-transisi yang terjadi. Kalaupun cacatan harus digunakan, maka gunakan kartu yang kecil dan terbatas pada hal-hal yang amat penting dan singkat.
Penyampaian dari naskah biasanya dilaksanakan pada saat-saat yang amat penting dan dalam situasi yang memuntut kepastian, bersifat resmi, dan menyangkut kepentingan umum. Jenis berbicara ini biasa digunakan pada siaran-siaran radio atau televisi. Sang pembicara membacakan naskah yang sudah tersusun rapi sehingga ia harus mampu memahami makna yang dibacanya itu dan memelihara serta mempertahankan hubungan yang erat dengan para pendengar. Penyampaian dari ingatan menuntut sang pembicara menguasai bahan pembicaraannya selengkap mungkin, sehingga ia tidak menghadapi masalah dalam hal bahasa. Di samping itu, pembicara dapat mencurahkan seluruh perhatian pada komunikasi langsung dari pikiran dan perasaannya. Berbicara berdasarkan hafalan merupakan berbicara dalam taraf belajar. Bahan pembicaraannya dituliskan secara lengkap, kemudian bahan itu dihafalkan kata demi kata. Kelemahan cara ini adalah pembicara mungkin lupa akan beberapa bagian dari isi pembicaraannya. Di samping itu, perhatian tidak bias diberikan kepada pendengar, kaku dan kurang dapat menyesuaikan pada situasi yang ada.
“Komunikasi lisan selalu melibatkan dua pihak, yakni pendengar dan  pembicara” (Tarigan dkk. 1997:53). Jumlah penyimak dalam komunikasi lisan dapat bervariasi, misalnya satu orang, beberapa orang (kelompok kecil), dan banyak orang (kelompok besar). Berdasarkan jumlah penyimak, berbicara dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: berbicara antarpribadi, berbicara dalam kelompok kecil, dan berbicara dalam kelompok besar.
Berbicara antarpribadi disebut juga dengan bicara empat mata. Berbicara jenis ini terjadi apabila dua pribadi membicarakan, mempercakapkan, merundingkan, atau mendiskusikan sesuatu. Jenis berbicara ini sering kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Suasana pembicaraan mungkin serius dan mungkin pula santai bergantung kepada masalah yang dibicarakan. Berbicara dalam kelompok kecil terjadi apabila seseorang pembicara menghadapi sekelompok kecil pendengar, misalnya tiga sampai lima orang (Tarigan dkk. 1997:54). Pembicara dan pendengar dapat bertukar peran, misalnya, setelah pembicara selesai berbicara diadakan tanya jawab atau diskusi. Mobilitas pembicara dalam kelompok kecil tidak setinggi pertukaran peran dalam berbicara antarpribadi. Berbicara jenis ini sering dilakukan dalam praktik pengajaran, penataran, atau latihan belajar bahasa.
Berbicara dalam kelompok besar terjadi apabila seseorang pembicara menghadapi pendengar yang berjumlah besar atau massa (Tarigan dkk. 1997:54). Lebih lanjut, Tarigan dkk. (1997:55) membandingkan, mobilitas perpindahan peran dari pembicara menjadi pendengar atau sebaliknya dalam berbicara jenis ini kecil bahkan kadang-kadang tidak ada sama sekali.
Wilayah berbicara biasanya dibagi menjadi dua bidang umum, yaitu: berbicara terapan atau berbicara fungsional (the speech arts) dan pengetahuan dasar berbicara (the speech sciences) (Mulgrave 1954 dalam Tarigan 1981:21). Dengan perkataan lain, berbicara dapat ditinjau sebagai seni dan juga sebagai ilmu. Jika kita memandang berbicara sebagai seni, penekanan diletakkan pada penerapan berbicara sebagai alat komunikasi dalam bermasyarakat. Dalam hal ini, butir-butir yang perlu mendapat perhatian antara lain: berbicara di muka umum, semantik (pemahaman makna kata), diskusi kelompok, argumentasi, debat, prosedur parlementer, penafsiran lisan, seni drama, dan berbicara melalui udara (Mulgrave 1954 dalam Tarigan 1981:21).
Berbicara sebagai seni (berbicara terapan) secara garis besar dapat dibagi atas 2 jenis, yaitu: berbicara di muka umum pada masyarakat (public speaking) dan berbicara pada konferensi (conference speaking). Sedangkan masing-masing dari jenis berbicara berdasarkan wilayah itu masih dibagi lagi. Berbicara di muka umum pada masyarakat (public speaking) mencakup empat jenis berbicara yaitu: berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat memberitahukan atau melaporkan yang bersifat informatif (informative speaking); berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat kekeluargaan atau persahabatan (fellowship speaking); berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat membujuk, mengajak mendesak, dan meyakinkan (persuasive speaking); serta berbicara dalam situasi-situasi yang bersifat merundingkan dengan tenang dan hati-hati (deliberative speaking). Berbicara untuk melaporkan bertujuan untuk memberikan informasi atau disebut sebagai informative speaking (Tarigan 1981:27). Berbicara untuk memberikan informasi dilaksanakan bila seseorang berkeinginan untuk: memberi atau menanamkan pengetahuan, menetapkan atau menentukan hubunganhubungan antara benda-benda, menerangkan atau menjelaskan sesuatu proses, dan menginterpretasikan atau menafsirkan sesuatu persetujuan ataupun menguraikan sesuatu tulisan. Semua hal tersebut merupakan situasi-situasi informatif karena masing-masing ingin membuat pengertian-pengertian atau makna-makna menjadi jelas.
Berbicara untuk meyakinkan bersifat persuasi. Pada berbicara jenis ini, pembicara menginginkan tindakan atau aksi dari pendengarnya. Pembicara memiliki daya penarik yang emosional. Daya ini menampilkan motif-motif kepada kita untuk bertindak menurut cara yang dikehendakinya. Berbicara untuk merundingkan pada dasarnya bertujuan untuk membuat sejumlah keputusan dan rencana. Keputusan-keputusan itu dapat menyangkut sifat hakikat tindakan-tindakan masa lalu atau masa mendatang. Contoh berbicara merundingkan adalah persidangan.
Jika kita memandang berbicara sebagai ilmu, hal-hal yang perlu ditelaah antara lain: mekanisme bicara dan mendengar, latihan dasar bagi ujaran dan suara, bunyi-bunyi bahasa, bunyi-bunyi dalam rangkaian ujaran, vowel31 vowel, diftong-diftong, konsonan-konsonan, dan patologi ujaran (Mulgrave dalam Tarigan 1981:21).
Berdasarkan uraian tersebut, ada berbagai jenis berbicara berdasarkan berbagai kriteria. Korelasi yang dapat ditarik adalah, dalam setiap proses berbicara pasti ada informasi yang ingin disampaikan oleh pembicara kepada pendengarnya melalui bunyi-bunyi bahasa. Manfaat teori-teori tersebut dalam penelitian ini adalah sebagai acuan dalam menentukan kedudukan menyampaikan informasi dalam keterampilan berbicara.
Menyampaikan informasi merupakan salah satu jenis berbicara berdasarkan tujuan. Menyampaikan informasi dapat dilakukan dalam kelompok kecil maupun kelompok besar. Menyampaikan informasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keterampilan menyampaikan informasi dalam kelompok kecil, yaitu 3-5 orang. Selain itu, berbicara menyampaikan informasi merupakan jenis berbicara terapan yang bersifat informatif (untuk memberitahukan dan melaporkan). Sedangkan menyampaikan informasi yang dimaksud adalah jenis berbicara dari ingatan.
 2.4  Metode Bermain Peran dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara
               Bermain peran pada prinsipnya merupakan untuk menghadirkan peran-peran yang ada dalam dunia nyata ke dalam suatu’ pertunjukan peran’ di dalam kelas / pertemuan, yang kemudian dijadikan sebagai bahan refleksi agar peserta memberikan penilaian terhadap. Misalnya: menilai keunggulan maupun kelemahan masing-masing peran tersebut,dan kemudian memberikan saran / alternatif pendapat bagi pengembangan peran-peran tersebut. Metode ini lebih menekankan terhadap masalah yang diangkat dalam ’pertunjukan’, dan bukan pada kemampuan pemain dalam melkukan permainan peran, http:// www.smeru.or.id/ report / training/ menjembatanu_ penelitian_dan_kebijakan / untuk_cso / file/3553.pdf

Bermain peran (role play) atau drama ditujukan untuk memerankan tokoh tertentu dengan ucapan yang tepat (Suyatno,2004). Menggunakan teknik bermain peran dalam meningkatkan kemampuan berbicara lebih menyenangkan di bandingkan dengan teknik lain. Di samping itu dapat menjadi bentuk pelarian mental dari suasana ruang kelas.

Djamarah (1997) memberikan pengertian mengenai bermain peran sebagai “ suatu cara penguasaan bahan pelajaran melalui pengembangan dan penghayatan peserta didik, yang dilakukan dengan menggunakan metode bermain peran dapat di peroleh kemampuan untuk menarik kesimpulan, menerapkan dan mengkomunikasikannya. Berhubungan dengan bermain peran Franz (1986) memberikan penegasan mengenai hasil yang ingin di capai yaitu berorientasi pada hasil dan proses. Berorintasi pada hasil penunjukkan upaya memberikan perhatian pada hasil yang di capai berupa kemampuan berbicara, ekspresi dan ingatan. Ketiga hal yang dicapai tersebut pad prinsipnya diperoleh melalui proses.
Bermain peran pada prinsipnya menggabungkan dua kemampuan pada siswa bersamaan, yaitu kemampuan menulis dan berbicara. Dinyatakan sebagai pembentuk kemampuan menulis, karena tema bermain peran disusun oleh anak didik, sehingga akan memberikan kemampuan dalam menulis. Tahap selanjutnya dalam bermain peran dilakukan kegiatan bermain, di mana hal penting di dalamnya adalah kemampuan dalam berbicara (Tarigan, 1992).
Bermain peran dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :

1. Memilih peran 

Memilih peran merupakan istilah yang menggambarkan sebuah aktifitas jenis drama, dimana satu orang siswa dari sebuah kelompok atau pasangan yang menggunakan identitas baru, yang mengubah latihan dan eksploitasi teks ke dalam performasi nyata (Azies dan Alwasila), 2000:97) dalam peran baru tersebut jelas harus berbeda dengan kehidupan pribadi dari siswa, sehingga dapat lebih menarik.
2. Bermain peran terbimbing

Bermain peran terbimbing biasanya berfokus fungsional, dengan serangkaian tugas yang harus diselesaikan siswa dalam situasi tertentu. Siswa mendahuluinya dengan belajar ungkapan-ungkapan formula dan kosa kata yang berkaitan.
3. Bermain peran bebas 

Bermain peran ini lebih sulit, karena harus menceritakan sendiri scenario main perannya. Keunggulan dari teknik ini, siswa yang lemah dapat membuat scenario yang lebih sederhana.
4. Bermain peran bebas dari teks

Bermain peran bebas dari teks menunjukkan siswa bermain peran tanpa mempersiapkan teks terlebih dahulu. Hal tersebut disebabkan siswa memainkan peran yang sudah ditentukan dalam teks
BAB III
                                          METODE PENELITIAN

3.1 Subyek Penelitian
               Subyek penelitian ini adalah siswa  SMP Negeri 1 Rhee Tahun Pembelajaran 2009/2010. Berdasarkan  studi pendahuluan yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa siswa kelas VIII B  berjumlah 38 orang, 19 perempuan dan 19 laki-laki.lebih rinci mengenai subyek penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1.
Table 3.1

Daftar Nama Subyek Penelitian

	NO
	NIS
	NAMA SISWA
	JENIS KELAMIN

	1
	1368
	AHMAD EFENDI
	           L

	2
	1398
	ARIL HIDAYAT
	           L

	3
	1399
	ARMAN BUDI KUSUMA
	           L

	4
	1333
	ASMINI
	           P

	5
	1403
	ESPIANA
	           P

	6
	1336
	HABIBUR RAHMAN
	           L

	7
	1338
	HENDRI WIDODO
	           L

	8
	1374
	I. WY. GETAS
	           L

	9
	1375
	IBRAHIM
	           L

	10
	1376
	ITA MEIVITA
	           P

	11
	1309
	JAMALUDDIN
	           L

	12
	1345
	KT. SUDANA
	           L

	13
	1412
	LITA RAMDANI
	           P

	14
	1414
	MADE ASTUTI
	           P

	15
	1380
	MADE SUPENI
	           P

	16
	1312
	MARIANA
	           P

	17
	1417
	MADE BUDANA
	           L

	18
	1314
	MEHAMMAD IRFAN
	           L

	19
	1419
	MUHAMMAD REYADI
	           L

	20
	1421
	NETI HERAWATI
	           P

	21
	1431
	NI AYU CAHYANI
	           P

	22
	1315
	NI KETUT SUKRININGSI
	           P

	23
	1422
	NI KOMANG SRIJATI
	           P

	24
	1349
	NY. ARJANA
	           L

	25
	1425
	RENI KARUNIA
	           P

	26
	1387
	RIDWAN
	           L

	27
	1389
	RISKA OKTAVIANA
	           P   

	28
	1323
	SRI WAHYUNI
	           P

	29
	1391
	SULTA BAHRI
	           L

	30
	1356
	SUMARNI
	           P

	31
	1357
	SUPRI JAELANI
	           L

	32
	1326
	SUPRIADI
	           L

	33
	1358
	TEDI ADE SAPUTRA
	           L

	34
	1360
	USMAWATI
	           P

	35
	1328
	WIWIN NURMAWAN
	           P

	36
	1330
	YULIANA AW.
	           P

	37
	1429
	ZULKAENAIN
	           L

	38
	1332
	JUNAEDI
	           L


3.2 Desain Penelitian

Desain penelitian Tindakan Kelas dengan model Kemmis dan Taggart (dalam Madya 1994: 24) merupakan model yang tidak terlalu sulit untuk digunakan. Model ini terdiri atas empat komponen, yaitu:

1. Rencana, yaitu tindakan yang akan digunakan untuk memperbaiki, meningkatkan atau perubahan sebagai solusi. Dalam penelitian ini rencana yang berupa peningkatan kemampuan berbicara.

2. Tindakan, yaitu tindakan apa yang dilakukan guru sebagai upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan sebagai solusi. Maksudnya melakukan perbaikan terhadap kesalahan siswa dalam berbicara.

3. Observasi atau pengamatan, yaitu mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan oleh siswa. Kesalahan siswa, kesulitan yang dihadapi siswa, kegairahan siswa, tanggapan siswa, kita himpun dan kita jadikan pertimbangan untuk perencanaan pada siklus berikutnya.

Desain penelitian yang akan dilakukan menganut model Kemmis dan McTaggart (Arikunto, 2002: 84) pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam dua siklus dapat digambarkan dengan mengikuti alur sebagai berikut:

Keterangan:

P: Perencanaan

T: Tindakan

O: observasi

R: Refleksi
3.2.1 Siklus I

Siklus ini dimaksudkan untuk melakukan peningkatan kemampuan berbicara dengan mengggunakan metode bermain peran, selain itu siklus I digunakan sebagai komparasi atau pembanding dengan pembelajaran pada siklus II. Langakah-langkah yang digunakan dalam siklus I adalah sebagai berikut:

a.  Perencanaan

Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan terhadap tindakan yang akan dilaksanakan. Dalam kegiatan ini meliputi menyusun  rencana tindakan berupa rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun instrumen observasi kenerja guru dan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran berbicara dengan menggunakan metode bermain peran.
b.  Tindakan

Langkah awal tahap ini adalah guru mengadakan kegiatan apersepsi singkat dengan menceritakan yang berhubungan dengan bermain peran, bertanya jawab dan menyampaikan tujuan pembelajaran serta memberitahukan kompetensi yang harus dicapai siswa. Kegiatan selanjutnya guru memberikan materi tentang unsur-unsur bermain peran. Kemudian guru meminta siswa untuk membentuk kelompok kecil. Setelah itu guru membagikan teks bermain peran kepada tiap-tiap kelompok. Selanjutnya siswa diminta untuk mendiskusikan isi bermain peran tersebut. Langkah selanjutnya guru meminta siswa untuk mendiskusikan tema yang akan ditulis oleh masing-masing anggota kelompok. Setelah itu guru menugasi tiap-tiap anggota kelompok untuk menulis sebuah bermain peran sesuai dengan tema yang sudah didiskusikan secara individu. Pada akhir pembelajaran, guru merefleksi pembelajaran bersama siswa dengan memberikan kesimpulan.

c.   Observasi

Peneliti mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran berlangsung, yaitu mengamati sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran berbicara, keaktifan siswa dalam bertanya dan menanggapi pendapat teman serta keseriusan dalam mengikuti pembelajaran bermain peran dari awal sampai akhir.
d.  Refleksi

Peneliti menganalisis hasil pengamatan dengan berdasarkan atas hasil bermain peran dan perilaku belajar siswa selama mengikuti proses kegiatan bermain peran. Sejauh mana siswa aktif berinteraksi antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa dan melihat kemampuan intelektual siswa dalam memahami bermain peran. Berdasarkan analisis tersebut dapat diketahui bahwa sebagian siswa masih merasa kesulitan dalam berbicara yang jelas. Analisa terhadap hasil kegiatan bermain peran pada siklus I ini akan digunakan sebagai pembanding dalam tindakan siklus II.
3.2.2 Siklus II

Siklus II ini dilakukan sebagai uasaha untuk meningkatkan kemampuan siswa berbicara sekaligus digunakan untuk mengetahui peran serta siswa selama mengikuti proses pembelajaran bermain peran.

Penilaian proses dan penilaian hasil ini merupakan satu kesatuan yang dijadikan bahan acuan peneliti untuk mengetahui peningkatan kemampuan dan perubahan berbicara siswa dalam bermain peran.

a.  Perencanaan

Pada tahap ini tidak jauh berbeda dengan siklus I yaitu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan menyusun instrumen observasi kinerja guru dan kinerja siswa dalam pelakanaan pembelajaran berbicara dengan menggunakan metode bermain peran.  
b.  Tindakan

Langkah awal yang dilakukan dalam siklus II ini tidak jauh berbeda dengan siklus I. Setelah mengetahui kekurangan yang terdapat dalam siklus I, peneliti akan mencoba memperbaiki pada silkus II untuk menghindari kesalahan yang sama dalam siklus I. Berdasarkan hasil tindakan siklus I diketahui bahwa siswa masih merasa kesulitan berbicara yang jelas. Bagian-bagian yang masih sulit dipahami oleh siswa menjadi perhatian peneliti untuk ditindaklanjuti dalam siklus II. Kegiatan yang dilakukan sama dengan kegiatan yang telah dilakukan pada siklus I. Akan tetapi pada tindakan siklus II ini peneiliti lebih memfokuskan pada masalah penokohan dan konflik. Dalam siklus II ini peneliti masih menampilkan model yang berupa bermain peran, dan guru menugasi siswa untuk menyusun teks bermain peran dengan memperhatikan kesalahan yang pernah dilakukan siswa sebelumnya. Sebelum pembelajaran berakhir guru memberitahukan manfaat yang diperoleh dari kegiatan bermain peran kepada siswa.

c.   Observasi
Dalam siklus II ini peneliti juga mengamati segala perilaku siswa selama mengikuti pembelajaran. Apakah siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran tersebut. Dengan begitu peneliti mengetahui peningkatan minat siswa dalam mengikuti pembelajaran bermain peran. Teks kemampuan berbicara diobservasi di luar jam pelajaran bahasa Indonesia, peneliti berharap pada siklus II ini ada peningkatan kemampuan dan perubahan perilaku belajar siswa berbicara.

d.   Refleksi

Pada siklus II ini peneliti menganalisis hasil pengamatan terhadap kinerja siswa. Analisa kinerja siswa ini meliputi sejauh mana siswa aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan bermain peran. Setelah menganalisis siklus II selesai peneliti kemudian membandingkan hasil siklus I dengan siklus II. Dengan demikian permasalahan peningkatan kemampuan dan perubahan perilaku belajar siswa berbicara dapat diketahui.
3.3   Metode Pengumpulan Data

Salah satu kegiatan penting dalam penelitian adalah pengumpulan data yang diperlukan, karena hasilnya sangat menentukan untuk penelitian. Penelitian ini menggunakan dua metode  pengambilan data, yaitu metode tes dan metode nontes.

3.3.1 Metode Tes

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan tes yang dilakukan sebanyak dua kali. Tes ini dijadikan sebagai tolak ukur peningkatan keberhasilan siswa dalam berbicara setelah pembelajaran dilakukan. Adapun bentuk tes kemampuan berbicara yang akan dipakai pada penelitian ini adalah bermain peran. Dalam hal ini, akan memanfatkan lembar observasi berupa panduan pengamatan dan rambu-rambu analisis data produk pembelajaran berbicara dengan metode bermain peran yang telah disiapkan. Terlampir. Untuk setiap siklus tesnya berupa menyebutkan unsur-unsur dalam pementasan drama, mementaskan drama, dan memberi tanggapan yang berkaitan dengan pementasan. 

3.3.2 Metode Observasi
         Observasi dilaksanakan pada saat proses pembelajaran  berlangsung yang digunakan untuk mengetahui sikap dan perilaku siswa terhadap pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Dalam melakukan observasi, peneliti dibantu oleh guru yang bersangkutan.

a. Kinerja guru

Dalam proses observasi ini, data diperoleh melalui beberapa cara yaitu 1} guru menyapa siswa, memeriksa kehadiran dan mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran. 2} guru menyiapkan media dan sumber belajar, 3} guru melakukan apersepsi tentang materi pembelajaran, 4} guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran, 5} guru memberikan pertanyaan bimbingan untuk mengarahkan pikiran siswa dalam pembelajaran, 6}guru mengajukan pertanyaan pada siswa mengenai pengalaman yang dimiliki siswa berkaitan dengan materi yang diajarkan, 7} guru memberikan penjelasan mengenai tujuan serta manfaat yang diperoleh setelah pembelajaran berlangsung dan, 8}guru menutup pelajaran. Terlampir 
b. Kinerja siswa

Dalam proses observasi ini, data diperoleh melalui beberapa cara yaitu, 1) siswa mengungkapkan kembali tujuan pembelajaran, 2) siswa mendengarkan penjelasan tentang materi pembelajaran bermain peran dengan penuh perhatian, 3) siswa membentuk kelompok sesuai dengan yang diperintahkan, 4) siswa membaca naskah drama yang dibagikan guru sesuai kelompok masing-masing, 5) siswa menentukan tema naskah drama, 6) siswa terlibat secara aktif dalam diskusi siswa menyebutkan tema dari naskah drama, 7) siswa menulis naskah drama, 8) siswa mementaskan naskah drama yang sudah ditulis, 9) siswa memberikan tanggapan pribadi didalam kelompoknya berkaitan dengan pementasan drama, 10) siswa membacakan hasil identifikasi pementasan drama dalam kelompoknya dengan tertib dan lancar. Terlampir  
3.3.3   Dokumentasi

Pengambilan data dokumentasi dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung dan ketika melakukan wawancara. Dalam melakukan pengambilan gambar, peneliti dibantu oleh observer untuk memotret. Pengambilan gambar pada masing-masing siklus tetap mengacu pada empat kegiatan sebagai berikut: 1) kegiatan siswa ketika mengamati model yang berupa bermain peran; 2) kegiatan siswa ketika berkelompok untuk menggali informasi dalam teks drama; dan 3) kegiatan siswa ketika sedang bermain peran.
3.4 Metode Analisis Data 
           Analisis data dalam penelitian tindakan kelas pada tahap refleksi. Pada tahap refleksi didiskusikan hasil pengamatan tindakan yang telah dilaksanakan. Dalam hal ini digunakan metode kualitatif dan kuantitatif.

            Untuk metode kualitatif dianalisis hal-hal sebagai berikut:

a. Analisis mengenai tindakan yang telah dilksanakan
b. Mengulas dan menjelaskan jika terjadi perbedaan antara rencana dan pelaksanaan yang telah dilakukan,serta penyebab-penyebabnya.
c. Jika terjadi perubahan, dibahas pula apakah perlu untuk melakukan tindakan ulang atau tidak.

           Untuk penggunaan metode kuantitatif dilakukan persiapan yaitu mengecek kelengkapan data dan membuat tabulsi, kemudian data yang diperoleh selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1. Untuk mencari nilai ketuntasan belajar siswa secara individu  dapat dicari           dengan rumus sebagai berikut:

                 Penghitungan nilai akhir dalam 0-100 adalah sebagai berikut:

         Nilai Akhir=  
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          Keterangan :

          NA

            =Nilai akhir

          Perolehan skor
= Skor yang diperoleh siswa perindividu

         Skor Maksimal
= skor total yang terdapat di format penilaiaan

2. Untuk mengetahui persentase ketuntasan belajar kelas (klasikal)(menurut              Sulastri,2008:26)dengan rumus:
Persentase   (%) = 
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Keterangan :

Qr
= Jumlah siswa yeng tuntas belajar
T
= Jumlah siswa

3. Untuk mencari nilai rata-rata siswa secara klasikal
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Keterangan :
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= Nilai rata-rata kelas 

(f(x)
= Jumlah nilai akhir seluruh siswa 

h
= Jumlah siswa


         Aspek-aspek yang dinilai dalam bermain peran adalah sebagai berikut :
                                                           Tabel 3.2 Aspek Penilaian
	
Aspek yang dinilai

	Nilai 

	         Kesesuaian  karakter
	20

	  Gerak / mimik 
	20

	                    Intonasi  
	20

	Pelafalan 
	20

	Total 
	80


         Keterangan :
1. Kesesuaian karakter : karakter yang diperankan sesuai dengan naskah 
2. Gerak / mimik : keserasian antara ekspresi wajah, gerak dan sikap

3. Intonasi    : pengaturan tinggi rendah,keras lemah dan cepat lambat
4. Pelafalan  yaitu bunyi-bunyi yang dikeluarkan dari mulut apakah jelas dan dapat dimengerti oleh pendengar.

Indikator Kinerja

Tolak ukur keberhasilan siswa dikatakan berhasil apabila mencapai tingkat  keberhasilan 75% secara klasikal dan memperoleh hasil dengan kriteria baik (70) berdasarkan Standar Ketuntasan Belajar Minimum (SKBM).
Indikator pencapaian dalam penilaian ini berdasarkan pada penilaian Acuan Patokan (PAP) dan Standar Ketuntasan Belajar Minimum yang digunakan SMP Negeri I Rhee Sumbawa. Indikator menurut  Penilaian Acuan Patokan (PAP)  adalah sebagai  berikut :

A. 80 – 100
= baik sekali

B. 66 – 79
= baik

C. 56 – 65
= cukup baik

D. 46 – 55
= kurang

E.  0 – 45

= tidak baik                                                                                                                                
BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Observasi Kelas 
Observasi kelas merupakan langkah pertama untuk penelitian di dalam kelas dilakukan selama 1 minggu yaitu dari tanggal 24 Mei 2010 yang meliputi beberapa hal sebagai berikut :

1. Minat Siswa Terhadap Belajar Bahasa Indonesia 

Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang cukup diminati oleh siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Rhee. Hal ini terlihat pada antusiasme siswa menerima pelajaran bahasa Indonesia terbukti dengan banyaknya siswa yang bertanya dan menjawab.

2. Kendala Guru dan Siswa Selama Proses Pembelajaran 
Dalam proses pelaksanaan terkadang lancar dan juga tidak lancar, ini disebabkan oleh kegiatan belajar mengajar yang terlalu berpatokan dengan situasi kelas yang formal tanpa diselangi dengan pengenalan media pembelajaran yang sebenarnya dapat meningkatkan kreativitas dan minat siswa dalam pelajaran, mengandalkan buku paket dan sistem mencatat tentu saja menjadi kendala bagi siswa untuk dapat meningkatkan prestasi hasil belajar.  Sesekali dalam proses pembelajaran harus disertai dengan inovasi dan kreativitas guru.

3. Waktu Belajar dan Keadaan Kelas 

Proses pembelajaran mata pelajaran bahasa indonesia di kelas,cenderung berlangsung efektif didukung oleh pelajaran yang diadakan 2 kali pertemuan dalam 1 minggu, masing-masing 1 jam terdiri atas  45 menit, artinya jenjang waktu yang cukup panjang untuk dapat menuntaskan pembelajaran setiap pertemuan. 
4.2 Pelaksanaan Siklus 1 

Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 1 Juni 2010 pukul 11.15-13.10 Wita. Siklus ini dibagi menjadi 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap observasi tindakan dan tahap refleksi.

4.2.1 Tahap Perencanaan

Setelah mengetahui hasil observasi yang dilaksanakan selama I minggu yaitu dari tanggal 1 Mei 2010, maka langkah selanjutnya adalah merancang tindakan berikutnya. Dalam hal ini ada beberapa tindakan yang dapat dilakukan. Tindakan tersebut sebagai berikut :

a. Menentukan metode pembelajaran yang menarik

b. Merumuskan rencana pembelajaran

c. Mempersiapkan alat serta media pembelajaran yang akan mendukung pelaksanaan tindakan

d. Merancang aspek dan format penilaian yang sesuai dengan standar kompetensi.

Peneliti berencana untuk menggunakan metode bermain peran yang sesuai dengan materi pelajaran yang diteliti yaitu kemampuan berbicara.

4.2.2 Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pada tahap pelaksanaan tindakan, dilakukan sesuai dengan perencanaan. Pembelajaran yang dilakukan pada tahap ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara. Berdasarkan hasil pembelajaran yang dilakukan, diharapkan siswa memiliki pengetahuan tentang bermain peran. Adapun pelaksanaan tindakannya sebagai berikut :

1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran bermain peran.

2. Guru menyiapkan media dan sumber belajar
3. Guru melakukan apersepsi tentang materi pembelajaran  
4. Guru menjelaskan materi bermain peran
5. Guru memberikan pertanyaan bimbingan untuk mengarahkan pikiran siswa dalam pembelajaran 
6. Guru menyuruh siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 5-6 orang  
7. Guru menjelaskan pada siswa tahap-tahap pelaksanaan metode bermain peran .
8. Setiap kelompok diberi contoh naskah drama
9. Setelah selesai  membaca siswa diminta untuk menentukan unsur-unsur         yang te rkandung dalam naskah.  
10. Guru dan siswa melakukan penyimpulan terhadap pembelajaran yang telah berlangsung 
11. Guru mengambil kembali naskah yang telah diberikan kepada siswa
12. Guru menugaskan pada semua kelompok untuk menyusun naskah      drama untuk dipentaskan.
13. Guru memerintahkan tiap-tiap kelompok mementaskan naskah drama yang sudah ditulis 
Hasil nilai siswa pada pelaksanaan siklus 1 ini dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.1. 
Daftar Hasil Penilaian Siklus 1 Siswa Kelas VIII.2 SMPN 1 Rhee

	No.
	Nama Siswa 
	Aspek yang Dinilai 
	Skor
	Nilai

Akhir
	Ket.

	
	
	Kesesuain                             

Karakter
	Ggerak/mimmik 
	Intonasi 
	Pelafalan 
	
	
	

	1
	Ahmad Efendi 
	15
	10
	10
	10
	45
	56,25
	Tidak Tuntas

	2
	Aril Hidayat 
	10
	10
	10
	10
	40
	50
	Tidak Tuntas

	3
	Arman Budi Kusuma 
	15
	10
	15
	15
	55
	68,75
	Tuntas

	4
	Asmini 
	15
	15
	15
	15
	60
	75
	Tuntas 

	5
	Espiana 
	10
	10
	10
	10
	45
	56,25
	Tidak Tuntas

	6
	Habibur Rahman 
	10
	10
	10
	10
	40
	50
	Tidak Tuntas

	7
	Hendri Widodo 
	10
	15
	15
	15
	50
	62,5
	Tidak Tuntas

	8
	I Wy. Getas 
	10
	10
	10
	12
	45
	56,25
	Tidak Tuntas

	9
	Ibrahim 
	15
	10
	15
	10
	52
	65
	Tuntas

	10
	Ita Meivita 
	15
	15
	15
	15
	58
	72,5
	Tuntas

	11
	Jamaluddin
	10
	10
	15
	10
	50
	62,5
	Tidak Tuntas

	12
	Kt. Sudana 
	10
	10
	15
	15
	45
	56,25
	Tidak Tuntas

	13
	Lita Ramdani 
	15
	15
	10
	15
	55
	68,75
	Tuntas

	14
	Made Astuti 
	10
	17
	10
	15
	52
	65
	Tuntas

	15
	Made Supeni 
	15
	10
	10
	15
	50
	62,5
	Tidak Tuntas

	16
	Mariana 
	10
	15
	15
	10
	55
	68,75
	Tuntas

	17
	Made Budana 
	10
	10
	10
	10
	40
	50
	Tidak Tuntas

	18
	Muhamamd Irfan
	15
	15
	10
	15
	50
	62,5
	Tidak Tuntas

	19
	Muhammad Reyadi
	15
	15
	15
	15
	60
	75
	Tuntas

	20
	Neti Herawati 
	20
	15
	15
	10
	65
	81,25
	Tuntas

	21
	NI Ayu Cahyani 
	15
	15
	15
	15
	55
	68,75
	Tuntas

	22
	Ni Ketua Sukrisning 
	10
	10
	15
	15
	55
	68,75
	Tuntas

	23
	Ni Nyoman Srijadi 
	15
	111
	10
	15
	51
	63,75
	Tidak Tuntas

	24
	Nia Suryaningsih 
	15
	18
	15
	15
	63
	78,75
	Tuntas

	25
	Ny. Aryana 
	10
	12
	10
	10
	47
	58,75
	Tidak Tuntas

	26
	Reni Karunia 
	20
	15
	15
	15
	60
	75
	Tuntas

	27
	Ridwan 
	10
	15
	15
	15
	55
	68,75
	Tuntas

	28
	Riska Oktaviana 
	17
	10
	15
	15
	57
	71,25
	Tuntas

	29
	Sri Wahyuni 
	10
	10
	15
	15
	55
	68,75
	Tuntas

	30
	Sulta Bahri 
	16
	9
	15
	15
	55
	68,75
	Tuntas

	31
	Sumarni 
	10
	15
	15
	15
	55
	68,75
	Tuntas

	32
	Supri Jaelani 
	15
	10
	15
	15
	55
	68,75
	Tuntas

	33
	Supradi 
	10
	10
	10
	10
	40
	50
	Tidak Tuntas

	34
	Tedi Ade Saputra 
	18
	15
	15
	15
	63
	78,75
	Tuntas

	35
	Wiwin Nurmawan 
	20
	10
	15
	15
	60
	75
	Tuntas

	36
	Yuliana AW
	15
	15
	15
	15
	60
	75
	Tuntas

	37
	Zulkarnain 
	10
	15
	15
	17
	57
	71,25
	Tuntas

	38
	Junaidi 
	15
	15
	10
	15
	55
	68,75
	Tuntas 

	J u m l a h
	2443,75
	


Berdasarkan data di atas dapat diperoleh jumlah siswa yang tuntas belajar melalui nilai akhir yang telah dihitung dengan rumus perhitungan nilai akhir dalam skala 0-100 adalah sebagai berikut :

1. Nilai Akhir Siswa

Nilai Akhir = 
[image: image6.wmf](80)

 

Maksimum

Skor 

Perolehan

Skor 

 x skor ideal (100)

Keterangan :

NA
:
Nilai Akhir 

Peroleh skor
:
Skor yang diperoleh siswa per individu

Skor Maksimal 
:
Skor total yang terdapat di format penilaian 

Dari penghitungan data diperoleh data sebagai berikut:

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

=  24 orang 

Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar
=  14 orang 

Jumlah seluruh siswa


=  38 orang 

Jumlah nilai siswa



=  2443,75

2. Untuk ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggunakan rumus :
 persentase  (%) = 
[image: image7.wmf]T

Qr

 x 100%

Keterangan :

Qr
= Jumlah siswa yang tuntas belajar 

T
= Jumlah seluruh siswa 

Persentase ketuntasan belajar sebagai berikut :

    (%) 
= 
[image: image8.wmf]38

24

 x 100%



= 63,15 %

3. Untuk mencari nilai rata-rata kelas menggunakan rumus sebagai berikut :


[image: image9.wmf]X


= 
[image: image10.wmf]n

(x)

 

f

S

 

Keterangan :


[image: image11.wmf]X


= Nilai rata-rata kelas

(f (x)
= Jumlah nilai akhir seluruh siswa

N
= Jumlah seluruh siswa 

Dari rumus di atas maka diperoleh nilai rata-rata kelas sebagai berikut :


[image: image12.wmf]X


= 
[image: image13.wmf]38

75

,

2443



= 64,30

4.2.3 Tahap Observasi Tindakan  
Harapan terhadap pelaksanaan penelitian ini yaitu terjadinya peningkatan terhadap mutu proses dan hasil pembelajaran. Melalui  obervasi kinerja guru dan kinerja siswa  yang berkaitan dengan proses pembelajaran
Keutuhan pelaksanaan pembelajaran dapat terlihat dengan jelas pada tahap observasi melalui pengamatan dan pencatatan baik dalam proses maupun hasil. Observasi terhadap proses pembelajaran dilakukan terhadap guru dan siswa sehinggah menggambarkan pelaksanaan pembelajaran yang nyata terhadap tindakan guru dan respon siswa dalam pembelajaran.

Berikut disajikan tabel hasil observasi yang dilakukan oleh observer (mitra peneliti) menggunakan panduan pengamatan dan rambu-rambu analisis dan proses pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Rhee dari aspek guru dan siswa.  

                                                           Tabel 4.2
Hasil Observasi Proses Pembelajaran Berbicara dengan Menggunakan Metode Bermain Peran pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Rhee dari Aspek Guru pada Pelaksanaan Tindakan Siklus 1

	No
	                        Kegiatan
	Ya
	Tidak

	1
	Kegiatan Awal 
	
	

	
	1. Guru menyapa siswa, memeriksa kehadiran dan mengkondisikan siswa agar siap menerima pelajaran.

2. Guru menyiapkan media dan sumber belajar

3. Guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	

	
	4. Membentuk kelompok yang beranggotakan 5-6 orang siswa

5. Membagikan contoh naskah Drama

6. Membaca teks drama yang telah    dibagikankemudian siswa diminta untuk mencari unsur-unsur intrinsik yang terkandung dalam naskah
7. Siswa mendiskusikan dengan guru hasil identifikasi masing-masing kelompok
8. Guru Menugaskan kepada siswa untuk menulis naskah drama
9. Siswa membaca teks drama  yang telah ditulis
10. Menentukan karakter tokoh dalam naskah 
11. Membagi peran yang akan dipentaskan
12. Guru memerintahkan agar tiap-tiap      kelompok mementaskan naskah drama yang sudah ditulis siswa
13. Guru memperhatikan penampilan siswa yang sedang bermain peran dan memberi penilaian sesuai dengan format penilaian yang sudah dibuat.
	· 
	

	3
	Kegiatan Penutup
	
	

	
	14. Guru dan siswa melakukuan penyimpulan terhadap pembelajaran yang telah berlangsung
15. Guru mengambil kembali naskah yang telah diberikan kepada siswa.
16. Guru dan siswa melakukan refleksi
17. Guru menutup pelajaran
	· 
	· 


Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan guru pada saat di dalam kelas sudah sesuai dengan rencana pembelajaran yang ditetapkan tetapi tidak berhasil pada saat guru mengambil kembali naskah yang telah diberikan kepada siswa. 

Proses pembelajaran yang dilakukan guru sudah sesuai dengan rencana pembelajaran yang ditetapkan. Berikut disajikan hasil observasi proses pembelajaran berbicara dengan menggunakan Metode Bermain Peran pada siswa kelas VIII  SMP Negeri 1 Rhee dari aspek siswa.
Tabel 4.3
Hasil Observasi Proses Pembelajaran Berbicara dengan Menggunakan Metode Bermain Peran pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Rhee dari aspek siswa pada pelaksanaan Tindakan Siklus 1

	No
	Indikator keberhasilan tindakan
	Keberhasilan tindakan

	
	
	Semua

siswa
	Sebagian

Besar siswa
	Beberapa siswa
	Tindakan

Siswa

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	TAHAP 1
	
	
	
	

	
	a.Siswa mengungkapkan kembali tujuan pembelajarn
	· 
	
	
	

	
	b.Siswa mendengarkan penjelasan tentang materi pembelajaran bermain peran dengan penuh perharian
	· 
	
	
	

	
	c.Siswa membentuk kelompok sesuai dengan yang diperintahkan
	· 
	
	
	

	
	d. Membaca naskah drama yang dibagikan guru sesuai dengan kelompoknya masing-masing
	· 
	
	
	

	
	e.Siswa mendiskusikan unsur-unsur intrinsik yang terkandung dalam naskah drama
	
	· 
	
	

	
	f.Siswa terlibat secara aktif dalam diskusi menentukan unsur-unsur intrinsik

g. Siswa menulis naskah drama
	· 
	
	
	

	2
	TAHAP II
	
	
	
	

	
	g.Siswa mementaskan naskah drama  dengan kelompoknya masing-masing
	· 
	
	
	

	
	h.Siswa memberikan tanggapan pribadi didalam kelompoknya 
	· 
	
	
	

	3
	TAHAP III
	
	
	
	

	
	i. Siswa membacakan hasil  pementasan naskah drama dengan tertib dan lancar
	
	· 
	
	


Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa (1) pada pelaksanaan tahap I dari enam jumlah tindakan yang dilaksanakan oleh guru terdapat satu indikator yang tidak mencapai keberhasilan yaitu (e) siswa mengerjakan/ mencari unsur-unsur intrinsik yang terkandung dalam naskah drama; (2) pada tahap II dari dua jumlah tindakan yang dilaksanakan oleh guru, terdapat satu yang mencapai indikator keberhasilan direspon semua oleh siswa, yaitu (g) siswa mementaskan naskah drama dengan kelompoknya masing-masing; (3) pada tahap III  tindakan yang dilaksanakan oleh guru,tidak mencapai indikator keberhasilan karena hanya sebagian siswa yang merespon. Indikator tersebut yaitu (i) siswa membacakan hasil pementasan naskah drama dengan tertib dan lancar.   
4.2.4 Tahap Refleksi  
Hasil observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan guru pada saat di dalam kelas sudah sesuai dengan rencana pembelajaran yang ditetapkan tetapi tidak berhasil pada saat guru mengambil kembali naskah yang telah diberikan kepada siswa. 

Siswa mengapresiasikan dengan sangat baik naskah yang diberikan dan dibaca. Setelah selesai membaca naskah tersebut terlihat berbagai reaksi dari siswa. Beberapa siswa terlihat menarik nafas sebagai ungkapan haru dengan jalan cerita dan konflik yang di alami tokoh. Pada model naskah tersebut sebagian kecil siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan unsur-unsur intrinsik dalam naskah yaitu menentukan alur pada naskah yang diberikan.

Berdasarkan pelaksanaan siklus 1, secara keseluruhan siswa dalam menulis naskah drama dan bermain peran menghasilkan proses belajar yang sudah cukup baik meskipun persentase ketuntasan belajar belum tercapai yaitu 75% sementara hasil penelitian baru mencapai 63,15%. Terdapat 14 orang siswa yang belum tuntas dan rata-rata semuanya mendapatkan nilai di bawah standar nilai yaitu 65,00.

Guru mencari jalan keluar kendala dan kekurangan yang ditemukan sehingga dari 14 siswa yang belum tuntas dan target yang belum tercapai maka harus diadakan siklus II.
4.3 Pelaksanaan Siklus II
Siklus II dilaksanakan pada tanggal 14 Juni 2010 pukul 08.15 sampai dengan 09.50 Wita. Pelaksanaan siklus ini dibagi menjadi empat tahap yaitu tahap perencanaan tindakan, tahap pelaksanaan tindakan, observasi tindakan dan tahap refleksi.

4.3.1 Tahap Perencanaan 

Siklus ini merupakan kelanjutan dari siklus sebelumnya yaitu siklus I yang memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara dengan menggunakan metode bermain peran. Peningkatan kemampuan tersebut dilakukan dengan memperbaiki kesalahan-kesalahan atau kekurangan-kekurangan pada siklus I dengan cara peningkatan kualitas pembelajaran sebelumnya.

Berdasarkan hasil observasi kerja siswa pada siklus I, maka perlu diadakan perbaikan untuk mencapai hasil yang telah ditargetkan. Berdasarkan hasil observasi pada siklus I, maka dapat dilihat kesulitan yang dialami siswa seperti menentukan unsur-unsur intrinsik yang terkandung dalam naskah,  sebagian siswa masih terlihat kurang tertib dalam membacakan hasil pementasan, sehingga dapat dilihat perbedaan antara siswa yang bersemangat belajar dan yang tidak.

4.3.2 Tahap Pelaksanaan 
Pada pelaksanaan siklus II, peneliti mengupayakan pelaksanaan lebih efektif dan menyenangkan dari siklus sebelumnya.

Pada pelaksanaan siklus II hampir sama dengan siklus sebelumnya, tetapi pada siklus ini proses pembelajaran lebih ditekankan pada masalah penokohan dan konflik. Dalam siklus ini peneliti masih menampilkan model yang berupa bermain peran, dan guru menugasi siswa untuk menyusun  teks bermain peran dengan memperhatikan kesalahan yang pernah dilakukan siswa sebelumnya.

Secara umum pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan pada pelaksanaan siklus II sebagai berikut :

1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

2. Guru mengecek kelengkapan siswa dan juga alat tulis 

3. Guru menjelaskan materi yang diberikan sesuai dengan kompetensi dasar

4. Guru melanjutkan proses belajar dengan memperhatikan siswa yang belum tuntas pada pertemuan sebelumnya dengan menyampaikan lagi sedikit pengantar materi.

5. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya bagi siswa yang belum tuntas pada pertemuan pertama.

6. Guru menugaskan pada semua kelompok untuk menyusun naskah drama untuk dipentaskan

7. Guru memerintahkan agar tiap-tiap kelompok mementaskan naskah yang sudah ditulis oleh siswa.

8. Guru memperhatikan penampilan siswa yang sedang bermain peran dan memberi penilaian sesuai dengan format penilaian.

9. Siswa dan guru melakukan refleksi yaitu mengoreksi dan memperbaiki kesalahan secara umum.

10. Siswa yang nilainya tertinggi diumumkan di depan kelas.

11. Guru menutup pelajaran dengan mengucap salam.

Hasil pelaksanaan pembelajaran pada tahap pelaksanaan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4

Daftar Hasil Penilaian Siklus II siswa Kelas VIII..2 SMPN 1 Rhee

	No.
	Nama Siswa 
	Aspek yang Dinilai 
	Skor
	Nilai

Akhir
	Keterangan

	
	
	Kesesuain

karakter
	Gerak/
mimik
	Intonasi 
	Pelafalan 
	
	
	

	1
	Ahmad Efendi 
	15
	17
	15
	15
	62
	77,5
	Tuntas

	2
	Aril Hidayat 
	15
	15
	15
	15
	60
	75
	Tuntas

	3
	Arman Budi Kusuma 
	17
	15
	15
	10
	57
	71,25
	Tuntas

	4
	Asmini 
	18
	15
	15
	15
	63
	78,75
	Tuntas

	5
	Espiana 
	10
	15
	10
	15
	50
	62,5
	Belum Tuntas

	6
	Habibur Rahman 
	15
	15
	15
	10
	55
	68,75
	Tuntas

	7
	Hendri Widodo 
	17
	15
	15
	10
	57
	71,25
	Tuntas

	8
	I Wy. Getas 
	10
	10
	15
	15
	50
	62,5
	Belum Tuntas

	9
	Ibrahim 
	15
	17
	15
	16
	63
	78,75
	Tuntas

	10
	Ita Meivita 
	20
	15
	20
	15
	70
	87,5
	Tuntas

	11
	Jamaluddin
	15
	18
	15
	15
	63
	66,25
	Tuntas

	12
	Kt. Sudana 
	18
	15
	15
	15
	63
	78,75
	Tuntas

	13
	Lita Ramdani 
	15
	10
	15
	15
	55
	68,75
	Tuntas

	14
	Made Astuti 
	15
	10
	15
	12
	52
	65
	Tuntas

	15
	Made Supeni 
	18
	15
	15
	10
	58
	72,5
	Tuntas

	16
	Mariana 
	15
	15
	15
	10
	55
	68,75
	Tuntas

	17
	Made Budana 
	17
	15
	15
	10
	57
	71,25
	Tuntas

	18
	Muhamamd Irfan
	15
	15
	15
	15
	60
	75
	Tuntas

	19
	Muhammad Reyadi
	17
	15
	10
	15
	57
	71,25
	Tuntas

	20
	Neti Herawati 
	20
	20
	20
	15
	75
	93,75
	Tuntas

	21
	Ni Ayu Cahyani 
	15
	15
	15
	10
	55
	68,75
	Tuntas

	22
	Ni Ketut Sukrisning 
	16
	15
	15
	10
	56
	70
	Tuntas

	23
	Ni Nyoman Srijadi 
	15
	15
	15
	15
	55
	68,75
	Tuntas

	24
	Nia Suryaningsih 
	15
	10
	10
	15
	57
	71,25
	Tuntas

	25
	Ny. Aryana 
	15
	17
	15
	15
	60
	75
	Tuntas

	26
	Reni Karunia 
	20
	15
	20
	15
	70
	87,5
	Tuntas

	27
	Ridwan 
	10
	15
	15
	15
	55
	68,75
	Tuntas

	28
	Riska Oktaviana 
	15
	15
	15
	10
	55
	68,75
	Tuntas

	29
	Sri Wahyuni 
	15
	15
	15
	13
	58
	72,5
	Tuntas

	30
	Sulta Bahri 
	15
	15
	15
	15
	60
	75
	Tuntas

	31
	Sumarni 
	15
	10
	17
	15
	57
	71,25
	Tuntas

	32
	Supri Jaelani 
	14
	15
	15
	15
	59
	73,75
	Tuntas

	33
	Supradi 
	13
	15
	15
	17
	60
	75
	Tuntas

	34
	Tedi Ade Saputra 
	20
	15
	20
	15
	70
	87,5
	Tuntas

	35
	Wiwin Nurmawan 
	20
	17
	15
	15
	67
	83,75
	Tuntas

	36
	Yuliana AW
	15
	15
	15
	15
	60
	75
	Tuntas

	37
	Zulkarnain 
	10
	15
	15
	15
	55
	68,75
	Tuntas

	38
	Junaidi 
	15
	15
	15
	15
	60
	75
	Tuntas

	J u m l a h
	2801,25
	


Berdasarkan  hasil tabel dapat dilihat bahwa 36 orang siswa yang tuntas dalam pelaksanaan pembelajaran siklus II berarti nilai target penelitian di atas 65,00 tercapai. Untuk dapat mengetahui jumlah ketuntasan belajar siswa dalam siklus II maka dapat digunakan rumus sebagai berikut :

1. Nilai Akhir Siswa

Nilai Akhir = 
[image: image14.wmf](80)

 

Maksimum

Skor 

Skor

Perolehan 

 x skor ideal (100) 

Keterangan :

NA
:
Nilai Akhir 

Perolehan skor
:
Skor yang diperoleh siswa per individu

Skor Maksimal 
:
Skor total yang terdapat di format penilaian 

Dari penghitungan data diperoleh hasil sebagai berikut :

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

=  36 orang 

Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar
=  2 orang 

Jumlah seluruh siswa


=  38 orang 

Jumlah nilai siswa



=  2801,25
2. Untuk ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggunakan rumus :
(%) KB
= 
[image: image15.wmf]T

Qr

 x 100%

Keterangan :

Qr
= Jumlah siswa yang tuntas belajar 

T
= Jumlah seluruh siswa

KB
= Ketuntasan belajar 

Persentase ketuntasan belajar sebagai berikut :

(%) KB
= 
[image: image16.wmf]38

36

 x 100%



= 94,73 %

3. Untuk mencari nilai rata-rata kelas menggunakan rumus sebagai berikut :

[image: image17.wmf]X


= 
[image: image18.wmf]n
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f
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Keterangan :


[image: image19.wmf]X


= Nilai rata-rata kelas

(f (x)
= Jumlah nilai akhir seluruh siswa

N
= Jumlah seluruh siswa 

Dari rumus di atas maka diperoleh nilai rata-rata kelas sebagai berikut :


[image: image20.wmf]X


= 
[image: image21.wmf]38

25

,

2801



= 73,71

4.3.3 Tahap Observasi Tindakan 
Berdasarkan hasil pengamatan observer (mitra peneliti) terhadap proses pembelajaran dengan berpedoman pada rambu-rambu analisis data proses dan berdasarkan hasil penilaian guru terhadap  hasil karya siswa dengan berpedoman pada rambu-rambu analisis data produk, maka dapat disajikan data-data berikut.
Tabel 4.5
Hasil Observasi Proses Pembelajaran Berbicara dengan Menggunakan Metode Bermain Peran  Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Rhee dari Aspek Guru pada Pelaksanaan Tindakan Siklus II

	No 
	                        Kegiatan
	Ya
	Tidak

	1
	Kegiatan Awal 
	
	

	
	1. Guru Menyapa Siswa, Memeriksa Kehadiran Dan Mengkondisikan Siswa Agar Siap Menerima Pelajaran.
2. Guru Menyiapkan Media Dan Sumber Belajar
3. Guru Menyampaikan Materi Dan Tujuan Pembelajaran
	
	

	2
	Kegiatan Inti
	
	

	
	4. Membagikan contoh naskah Drama

5. Membaca teks drama yang telah    dibagikankemudian siswa diminta untuk mencari unsur-unsur intrinsik yang terkandung dalam naskah

6. siswa mendiskusikan dengan guru hasil identifikasi masing-masing kelompok

7. Guru Menugaskan kepada siswa untuk menulis naskah drama
8. Siswa membaca teks drama  yang telah ditulis
9. Menentukan karakter tokoh dalam naskah yang ditulis siswa
10. Membagi peran yang akan dipentaskan
11. Guru memerintahkan agar tiap-tiap kelompok mementaskan naskah drama yang sudah ditulis siswa
12. Guru memperhatikan penampilan siswa yang sedang bermain peran dan memberi penilaian sesuai dengan format penilaian yang sudah dibuat.


	
	


	3
	Kegiatan Penutup
	
	

	
	13. Guru dan siswa melakukuan penyimpulan terhadap pembelajaran yang telah berlangsung
14. Guru dan siswa melakukan refleksi
15. Guru menutup pelajaran
	· 
	


Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa : (1) setiap tindakan yang direncanakan pada siklus II  telah dilaksanakan oleh guru; (2) pelaksanaan tindakan tersebut memberikan pengruh terhadap keberhasilan tindakan yang dilakukan oleh guru. Keberhasilan pelaksanaan tindakan tersebut dapat terlihat pada tabel 4.5 di bawah ini.

Tabel 4.6
Hasil observasi proses pembelajaran berbicara dengan menggunakan metode bermain peran pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Rhee dari aspek siswa pada pelaksanaan tindakan siklus II

	No
	Indikator keberhasilan tindakan
	Keberhasilan tindakan

	
	
	Semua

siswa
	Sebagian

Besar siswa
	Beberapa siswa
	Tindakan

Siswa

	1
	2
	3
	4
	5
	6

	1.
	TAHAP 1
	
	
	
	

	
	a.Siswa mengungkapkan kembali tujuan pembelajarn
	· 
	
	
	

	
	b.Siswa mendengarkan penjelasan tentang materi pembelajaran bermain peran dengan penuh perharian
	· 
	
	
	

	
	c. membentuk kelompok sesuai dengan yang diperintahkan
	
	
	
	

	
	d.Siswa membaca naskah drama yang dibagikan guru sesuai dengan kelompoknya masing-masing
	· 
	
	
	

	
	e.Siswa mendiskusikan unsur-unsur intrinsik yang terkandung dalam naskah drama

	· 
	
	
	

	
	f.Siswa terlibat secara aktif dalam diskusi menentukan unsur-unsur intrinsik

g. Siswa menulis naskah drama
	· 
	
	
	

	2
	TAHAP II
	
	
	
	

	
	g.Siswa mementaskan naskah drama dengan kelompoknya masing-masing
	· 
	
	
	

	
	h.Siswa memberikan tanggapan pribadi didalam kelompoknya 
	· 
	
	
	

	3
	TAHAP III
	
	
	
	

	
	i. Siswa membacakan hasil  pementasan naskah drama dengan tertib dan lancar
	· 
	
	
	


Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dijelaskan bahwa : (1) semua tindakan yang direncanakan oleh guru terlaksana dengan baik; (2) semua tindakan yang dilaksanakan oleh guru terlaksana dengan baik.
Dengan demikian, keberhasilan tindakan tersebut memberikan pengaruh terhadap kemampuan siswa dalam berbicara. Terbukti, dengan terlaksananya semua rencana tindakan dan tercapainya indikator keberhasilan dari aspek siswa dapat meningkatkan kemampuan berbicara dengan mengunakan metode bermain peran .         

4.3.4 Refleksi Pembelajaran 
Hasil pelaksanaan tindakan dan observasi pada siklus II, maka dapat diambil beberapa hal penting yang berhubungan dengan proses pembelajaran yang telah dilakukan.(1) pemahaman siswa pada setiap indikator yang disyaratkan semakin meningkat, (2) partisipasi siswa dalam pembelajaran semakin meningkat, (3) siswa telah mampu membuat naskah dan mementaskannya, (4) nilai kemampuan berbicara siswa dengan penggunaan metode bermain peran telah mencapai tingkat keberhasilan lebih dari 75% seperti yang disyaratkan.  

Berdasarkan hasil pencapaian, maka nilai jumlah siswa yang tuntas belajar semakin meningkat. Pada pelaksanaan siklus I jumlah persentase ketuntasan belajar siswa sebanyak 60,52% dan meningkat pada pelaksanaan siklus II sebanyak 94,73%.

Meningkatnya persentase ketuntasan belajar tersebut didapat pada jumlah siswa yang tidak tuntas belajar pada siklus I sebanyak 13 orang dari 15 orang nilai yang diperoleh pada pelaksanaan siklus II sudah memenuhi standar nilai diatas 65,00 sehingga secara langsung juga persentase ketuntasan belajar juga meningkat.

4.4 Tabulasi Data 
Berdasarkan perolehan nilai pada pelaksanaan siklus I dan siklus II, perbandingan nilai dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.7 
Perbandingan Nilai Siklus 1 dan Siklus II
	No.
	Nama Siswa 
	Siklus I
	Siklus II
	Keterangan

	1
	Ahmad Efendi 
	56,25
	77,5
	Tuntas

	2
	Aril Hidayat 
	50
	75
	Tuntas

	3
	Arman Budi Kusuma 
	68,75
	71,25
	Tuntas

	4
	Asmini 
	75
	78,75
	Tuntas

	5
	Espiana 
	56,25
	62,5
	Belum Tuntas

	6
	Habibur Rahman 
	50
	68,75
	Tuntas

	7
	Hendri Widodo 
	62,5
	71,25
	Tuntas

	8
	I Wy. Getas 
	56,25
	62,5
	Belum Tuntas

	9
	Ibrahim 
	65
	78,75
	Tuntas

	10
	Ita Meivita 
	72,5
	87,5
	Tuntas

	11
	Jamaluddin
	62,5
	66,25
	Tuntas

	12
	Kt. Sudana 
	56,25
	78,75
	Tuntas

	13
	Lita Ramdani 
	68,75
	68,75
	Tuntas

	14
	Made Astuti 
	65
	65
	Tuntas

	15
	Made Supeni 
	62,5
	72,5
	Tuntas

	16
	Mariana 
	68,75
	68,75
	Tuntas

	17
	Made Budana 
	50
	71,25
	Tuntas

	18
	Muhamamd Irfan
	62,5
	75
	Tuntas

	19
	Muhammad Reyadi
	75
	71,25
	Tuntas

	20
	Neti Herawati 
	81,25
	93,75
	Tuntas

	21
	Ni Ayu Cahyani 
	68,75
	68,75
	Tuntas

	22
	Ni Ketut Sukrisning 
	68,75
	70
	Tuntas

	23
	Ni Nyoman Srijadi 
	63,75
	68,75
	Tuntas

	24
	Nia Suryaningsih 
	78,75
	71,25
	Tuntas

	25
	Ny. Aryana 
	58,75
	75
	Tuntas

	26
	Reni Karunia 
	75
	87,5
	Tuntas

	27
	Ridwan 
	68,75
	68,75
	Tuntas

	28
	Riska Oktaviana 
	71,25
	68,75
	Tuntas

	29
	Sri Wahyuni 
	68,75
	72,5
	Tuntas

	30
	Sulta Bahri 
	68,75
	75
	Tuntas

	31
	Sumarni 
	68,75
	71,25
	Tuntas

	32
	Supri Jaelani 
	68,75
	73,75
	Tuntas

	33
	Supradi 
	50
	75
	Tuntas

	34
	Tedi Ade Saputra 
	78,75
	87,5
	Tuntas

	35
	Wiwin Nurmawan 
	75
	83,75
	Tuntas

	36
	Yuliana AW
	75
	75
	Tuntas

	37
	Zulkarnain 
	71,25
	68,75
	Tuntas

	38
	Junaidi 
	68,75
	75
	Tuntas

	Jumlah Nilai Akhir Keseluruhan kelas
	2443,75
	2801,25
	

	Jumlah nilai rata-rata kelas
	64,30
	73,71
	


Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat perbandingan perolehan nilai antara siklus I dan siklus II, jumlah nilai akhir keseluruhan kelas sebanyak 2443,75 serta nilai rata-rata kelas sebanyak 64,30, kemudian meningkat pada siklus II nilai akhir keseluruhan kelas sebanyak 2801,25 dan nilai rata-rata kelas dengan sebanyak 76,36 lalu pada siklus I ada 15 orang yang memperoleh nilai di bawah 65,00 sehingga persentase ketuntasan belajar (KB) hanya mencapai 60,52% namun pada siklus II, 13 dari 15 orang siswa memperoleh nilai di atas standar sehingga persentase ketuntasan belajar (KB) menjadi meningkat menjadi 94,73% sehingga peningkatan dari siklus I ke siklus II untuk nilai keseluruhan  kelas sebanyak 357,5 nilai rata-rata klasikal (keseluruhan kelas) sebanyak 9,41, persentase ketuntasan belajar (KB) sebanyak 34,21%/

Untuk lebih jelasnya lagi peningkatan nilai yang terjadi secara keseluruhan siklus I dan siklus II.

Tabel 4.8

Frekuensi nilai siklus I dan siklus II

	Skor 
	Frekuensi Nilai 

	
	Siklus I
	Siklus II

	75 – 100

65 – 74

0,0 – 64
	8

16
14
	16

20

2


Dari hasil tabel  frekuensi dapat diketahui bahwa pada siklus I perolehan nilai di atas 75,00 sebanyak 8 orang dan pada siklus II perolehan nilai di atas 75,00 mengalami peningkatan yaitu sebanyak 16 orang siswa dengan kriteria “Baik“, lalu jumlah siswa yang memperoleh nilai 65-74 dengan kriteria “Cukup baik“ mengalami peningkatan sebanyak 5 orang siswa yaitu dari 15 menjadi 20 orang siswa, serta perolehan nilai di bawah 65 menurun dari 15 menjadi 2 orang siswa. Terjadinya peningkatan perolehan nilai ini disebabkan oleh minat siswa yang tertarik dengan bermain peran. Faktor lain yang mempengaruhi yaitu berkurangnya suasana kelas yang ribut, siswa yang mengganggu temannya dan juga pengubahan jadwal belajar dari siang dengan pagi hari.

Dari secara keseluruhan ternyata bukan hanya materi yang harus dibuat semenarik mungkin tetapi juga metode pembelajaran pun juga demikian.

BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan


Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dilakukan melalui dua siklus dan tiap-tiap siklus terdiri atas empat tahap yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleks. Hasil belajar siswa untuk meningkatkan kemampuan berbicara dengan menggunakan metode bermain peran pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Rhee dapat dilihat sebagai berikut:

1. Secara keseluruhan penggunaan metode bermain peran telah mampu meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran keterampilan berbicara siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Rhee.

2. proses pelaksanaan tindakan sampai siklus II, mencapai indikator keberhasilan hampir semua indikator tindakan telah dilaksanakan oleh semua siswa.
3. penggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa kelas VIII B SMP Negeri I Rhee dapat dilihat dengan diperolehnya nilai diatas standar 65,00 sebanyak 36 siswa dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 38 orang. Pada siklus I jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 14 orang namun pada siklus II yang tidak tuntas belajar hanya 2 orang dengan demikian persentase ketuntasan belajar siswa pada siklus I memperoleh 60,52 meningkat menjadi 94,73% melebihi target peneliti yaitu diatas 75 %. 
5.2 Saran-Saran

Berdasarkan pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran peningkatan kemampuan berbicara dengan metode bermain peran terdapat beberapa hal yang dapat disarankan sebagai berikut:

1. Bagi para guru dapat menggunakan metode bermain peran sebagai alternatif dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.

2. Penelitian tindakan kelas dengan judul Penggunaan Metode Bermain Peran dengan untuk meningkatkan kemampuan Berbicara siswa kelas VIII  B SMP Negeri I Rhee telah terbukti berhasil. Namun, bagi peneliti yang ingin mengkaji tentang hal yang sama diharapkan agar memperpanjang jangka waktu penelitian dan menambah variabel penelitian agar bisa diperoleh hasil yang lebih baik.
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